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A. Latar Belakang 
       Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan Negara ( Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 ). 
       Pendidikan memegang peranan yang penting dalam meningkatkan sumber daya 
manusia yang unggul dan kompetetif dalam upaya menghadapi tantangan perubahan 
dan perkembangan zaman yang semakin meningkat tajam. Kesempatan untuk 
memperoleh pendidikan merupakan hak dasar yang harus dipenuhi Negara sebagai 
pemegang kendali segala kebijakan  dan berkewajiban untuk merangkul semua anak 
dari berbagai kalangan, tidak terkecuali bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus  
(Ilahi, 2013:15) 
        Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 dan kutipan dari Ilahi 
pada tahun 2013 dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia harus bisa 
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi diri di berbagai bidang 
sehingga bisa memberikan kontribusi untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara, 
serta mampu menjadi manusia yang siap menghadapi kompetisi global seiring dengan 
perkembangan zaman. Pada kutipan di atas juga ditegaskan bahwa semua anak 
Indonesia berhak untuk mengikuti pendidikan tanpa terkecuali. Hal itu juga berlaku 




       Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus tentu saja harus diformulasikan 
dengan perencanaan yang matang agar mereka tidak merasa kecil dalam mengikuti 
setiap jenjang pendidikan. Pendidikan inklusif bisa menjadi solusi bagi anak 
berkebutuhan khusus agar mereka bisa melanjutkan pendidikan tanpa harus merasa 
kecil hati ketika harus berkumpul dengan mereka yang memiliki kemampuan normal 
(Ilahi, 2013:18). 
       Di Indonesia, ada beberapa landasan yang membuat pendidikan inklusif layak 
untuk diterapkan, salah satunya yaitu landasan yuridis. Adapun landasan yuridis 
tersebut salah satunya terdapat dalam UU no 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional Pasal 5 Ayat 1; Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu, Ayat 2; Warga Negara yang memiliki kelainan 
fisik, emosional, mental, intelektual dan/sosial berhak memperoleh pendidikan khusus, 
Ayat 3; Warga Negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang 
terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus, Ayat 4; Warga Negara yang 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus 
( Garnida, 2015:45 ) 
       Berdasarkan pendapat Ilahi pada tahun 2013 dan Garnida pada tahun 2015 dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan inklusif bisa menjadi solusi untuk anak berkebutuhan 
khusus agar bisa melanjutkan sekolah tanpa mengesampingkan kehidupan sosial 
mereka. Melalui pendidikan inklusif, anak berkebutuhan khusus di didik bersama-sama 
anak normal lainnya untuk mengoptimalkan segenap potensi dan keterampilan mereka, 
dan anak berkebutuhan khusus juga berhak mengikuti kelas khusus yang bertujuan 
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untuk memperoleh intervensi berdasarkan kebutuhannya diluar pelajaran umum yang 
diterima di kelas inklusi. 
       Perkembangan awal munculnya pendidikan inklusif salah satunya dikarenakan 
perlunya mengubah paradigma pendidikan yang terkesan mengesampingkan anak – 
anak berkebutuhan khusus pada satu sekolah tersendiiri dan terpisah dari dengan anak – 
anak normal lainnya. Pendidikan segregasi dan integrasi terkadang semakin membuat 
anak didik terkungkung oleh suatu keadaan yang mengharuskan mereka tidak bisa 
berbaur dengan teman – teman yang lain. Akibatnya mereka kurang mendapatkan 
interaksi dengan komunitas lain yang berbeda sehingga hanya bisa berkumpul dengan 
komunitasnya sendiri ( Ilahi, 2013;30 ) 
       Berdasarkan pendapat Ilahi pada tahun 2013 bisa kita ketahui bahwa selama ini 
anak berkebutuhan khusus masih menjadi masyarakat nomor dua dalam kehidupan 
sosial. Hal ini kurang lebih dikarenakan rasa kurang percaya diri yang timbul dalam diri 
anak berkebutuhan khusus. Pendidikan SLB ( Sekolah Luar Biasa ), SDLB ( Sekolah 
Dasar Luar Biasa ), dan sekolah terpadu yang selama ini sering menjadi tujuan anak 
berkebutuhan khusus untuk bersekolah menempatkan mereka dalam lingkungan yang 
homogen dimana mereka hanya berinteraksi dengan anak-anak yang memiliki 
kebutuhan sama. Hal tersebut mempunyai peran dalam rasa kurang percaya diri pada 
anak berkebutuhan khusus, karena mereka jarang berinteraksi dengan anak-anak yang 
normal. Sudah seharusnya di zaman yang semakin maju ini masyarakat umum dan anak 
berkebutuhan khusus belajar untuk saling menerima perbedaan, saling menghormati, 
dan saling mendukung untuk kemajuan bersama. 
       Pendidikan inklusif di Indonesia sudah banyak diterapkan di berbagai sekolah. 
Sekolah inklusif menerima siswa berkebutuhan khusus dan mendidik anak-anak 
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berkebutuhan khusus bersama dengan anak-anak lain di kelas regular, dan memberikan 
pembelajaran individual sesuai dengan kebutuhan khusus masing-masing. Pembelajaran 
untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu pola tersendiri sesuai dengan 
kebutuhannya masing-masing. Pola pembelajaran ini kita kenal dengan nama lain 
sebagai Individualized Educational Program ( IEP ), yang dalam bahasa Indonesia 
disebut Program Pembelajaran Individual ( PPI ). Guru hendaknya dapat menyusun 
program pembelajaran  sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya.  Program tersebut 
berisikan cara atau bentuk intervensi yang akan dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan yang ada saat pembelajaran berlangsung. Intervensi khusus yang 
dipersiapkan guru bisa berbentuk suatu pola latihan khusus ( Delphie, 2006: 2 ). 
       Berdasarkan penjelasan Delphie pada tahun 2006 dapat disimpulkan bahwa pola 
pembelajaran untuk anak berkebutuhan di sekolah inklusif yaitu menggunakan Program 
Pembelajaran Individual ( PPI ). Guru harus menentukan terlebih dahulu apa 
kemampuan, kelemahan dan minat peserta didik untuk menentukan kebutuhan-
kebutuhan peserta didik sehingga bisa menentukan bentuk intervensi program 
pembelajaran yang bersifat individu. 
       Program Pembelajaran Individual ( PPI ) ditujukan kepada anak-anak yang 
memiliki kebutuhan khusus sehingga mereka bisa berkembang sesuai dengan 
kapasitasnya masing-masing. Ada 9 klasifikasi anak berkebutuhan khusus, salah 
satunya yaitu disleksia, yang merupakan bagian dari anak berkesulitan belajar.  
Disleksia merupakan kesulitan dalam mengolah kata-kata. Disleksia bisa juga 
didefinisikan sebagai suatu kondisi pemrosesan input atau informasi yang berbeda  (dari 
anak normal) yang sering ditandai dengan kesulitan dalam membaca yang dapat 
mempengaruhi area kognisi, seperti daya ingat, kecepatan pemrosesan input, 
5 
 
kemampuan pengaturan waktu, aspek koordinasi, dan pengendalian gerak ( Aphroditta, 
2013: 56 ). 
       Dari penjelasan Aphroditta pada tahun 2013 dapat disimpulkan bahwa salah satu 
dari sembilan klasifikasi anak berkebutuhan khusus yaitu anak berkesulitan belajar. 
Salah satu jenis anak berkesulitan belajar yaitu disleksia. Disleksia merupakan salah 
satu disabilitas yang menyebabkan anak mengalami gangguan membaca. Hal tersebut 
salah satunya dikarenakan ada bagian di dalam otak yang menyebabkan anak tersebut 
memproses informasi yang diterima dari otak dengan cara yang berbeda. Akibatnya 
orang dengan disleksia mengalami kesulitan memproses informasi. 
       Berbicara tentang disleksia, tentu saja berkaitan erat dengan membaca. 
Keterampilan membaca merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus dikuasai 
oleh peserta didik, karena membaca merupakan salah satu aspek yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun beberapa tujuan membaca yaitu untuk kesenangan, 
menyempurnakan membaca nyaring, menggunakan strategi tertentu, memperbarui 
pengetahuannya tentang suatu topik, mengaitkan informasi baru dengan informasi yang 
telah diketahuinya, memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 
mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, dan menampilkan suatu eksperimen atau 
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan 
mempelajari tentang struktur teks ( Rahim, 2008: 11 ). 
       Berdasarkan penjelasan Farida Rahim di atas dapat disimpulkan bahwa membaca 
sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik karena akan berkaitan dengan tugas 
peserta didik tersebut di sekolah yaitu belajar. Belajar tentu membutuhkan kemampuan 
untuk mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya sehingga 
peserta didik tersebut paham pengetahuan apa yang bertambah dari pembelajaran yang 
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telah dilakukan. Hal tersebut tentunya membutuhkan keterampilan membaca, sehingga 
apabila peserta didik mengalami disleksia tentu akan menimbulkan hambatan pada 
proses pembelajarannya sehinga peserta didik tersebut tidak bisa mengikuti materi 
pelajaran dengan baik. 
       Dari pentingnya keterampilan membaca yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
memutuskan untuk meneliti tentang peserta didik disleksia. Hal tersebut dikarenakan 
peneliti ingin mengetahui bagaimana intervensi yang diberikan oleh sekolah untuk 
membantu anak disleksia menjalani proses pembelajaran. Penelitian ini juga didasari 
oleh keprihatinan peneliti akan minat membaca di Indonesia berdasarkan data dari 
UNESCO yang diambil pada bulan Maret 2016 , yaitu hanya 0,001 persen ( 
unesdoc.unesco.org). Kurangnya minat baca tersebut tentu didasari oleh banyak hal, 
salah satunya yaitu buta huruf dan juga disleksia. Kesulitan membaca tentu berpengaruh 
banyak pada kehidupan anak disleksia. Oleh karena itu diperlukan intervensi yang tepat 
untuk anak disleksia agar potensi yang dimiliki bisa dikembangkan sesuai dengan 
kapasitasnya. 
       Ketertarikan peneliti untuk meneliti peserta didik disleksia dikarenakan peserta 
didik sudah berada di kelas atas yaitu kelas 5 akan tetapi masih belum menunjukkan 
perkembangan yang signifikan atas kebutuhan disleksia yang dialaminya. Peserta didik 
berinisial “A” ini mulai dilakukan asesmen dari peserta didik tersebut kelas 3, dan 
sudah dilakukan intervensi sejak bulan Agustus 2016.  Peserta didik tersebut mengikuti 
pembelajaran secara regular bersama dengan teman-teman satu kelasnya dan mengikuti 
kelas khusus selama 4 kali dalam satu minggu dengan didampingi oleh guru 
pendamping khusus. Intervensi dilakukan berdasarkan Program Pembelajaran 
Individual ( PPI ) yang telah dibuat setelah mendapatkan kesimpulan dari asesmen 
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awal.  Adapun intervensi yang telah dilakukan yaitu belajar menulis di pasir, permainan 
cari kata untuk melatih konsentrasi, permainan menemukan huruf, menulis nama, dsb. 
Peserta didik disleksia kurang mengerti apabila di jelaskan oleh guru kelas bersama 
dengan teman-temannya, hal yang dilakukan yaitu guru akan menjelaskan kembali 
setelah menjelaskan teman-temannya. Guru kelas juga akan memberi garis bawah pada 
tulisan atau tugas yang akan dikerjakan oleh peserta didik sehingga peserta didik tinggal 
menyalin tulisan tersebut. Tentu saja masih banyak hal yang harus peneliti identifikasi 
dalam proses pembelajaran ini untuk mengetahui bagaimana program pembelajaran 
individual yang dilakukan oleh pihak sekolah. Setelah melakukan observasi pada 
tanggal 20 Januari 2017 dan 28 Maret 2017 di SD Muhammadiyah 1 Kota Malang, 
peneliti memutuskan untuk meneliti anak disleksia di kelas 5A SD Muhammadiyah 1 
Kota Malang. 
       Sesuai dengan permasalahan yang dialami peserta didik disleksia dengan ini 
peneliti mengadakan penelitian dengan judul : “Analisis Program Pembelajaran 
Individual ( PPI ) untuk anak disleksia di kelas 5A SD Muhammadiyah 1 Kota Malang” 
A. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah untuk penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran individual ( PPI ) 
untuk anak disleksia kelas 5A di SD Muhammadiyah 1 Kota 
Malang? 
2. Apa hambatan yang dialami oleh guru saat pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dengan anak disleksia kelas 5A di SD 
Muhammadiyah 1 Kota Malang ? 
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3. Apa solusi yang diberikan oleh guru untuk mengatasi hambatan 
belajar pada anak disleksia di kelas 5A SD Muhammadiyah 1 kota 
Malang ? 
B. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di 
atas, maka tujuan penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Menganalisis pelaksanaan program pembelajaran individual untuk anak 
disleksia di kelas 5 SD Muhammadiyah 1 Kota Malang  
2. Menganalisis hambatan dalam penerapan  Program Pembelajaran Individual  
( PPI ) untuk anak disleksia di SD Muhammadiyah 1 Kota Malang. 
3. Menganalisis solusi yang diberikan oleh guru dalam mengatasi hambatan belajar 
pada anak disleksia di SD Muhammadiyah 1 kota Malang. 
C. Manfaat Penelitian 
       Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya: 
1. Peserta didik disleksia. 
Bagi peserta didik disleksia, hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam bidang membaca. Apabila  
intervensi yang diberikan kepada peserta didik tepat maka akan 
memberikan pengaruh kepada perkembangan peserta didik tersebut. 
2. Guru Pendamping Khusus 
Bagi guru pendamping khusus, hasil penelitian bisa digunakan untuk 
menganalisis tindakan yang tepat untuk peserta didik disleksia sehingga 




Bagi sekolah, hasil penelitian bisa digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk memberikan intervensi kepada peserta didik dengan 
kasus yan sama dikemudian hari. 
D. Batasan Penelitian 
       Batasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya menganalisis tentang 
program pembelajaran individual yang diberikan kepada peserta didik dan 
bukan meneliti tentang proses pembelajaran peserta didik di kelas regularnya.  
E. Definisi Operasional 
1. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang membutuhkan suatu 
penanganan khusus dalam proses belajarnya. Penanganan khusus 
tersebut bisa berupa perhatian, metode, teknik, dan media pembelajaran 
yang berbeda serta fasilitas tambahan yang sesuai dengan kondisinya. 
Penangan khusus untuk anak berkebutuhan khusus disebabkan oleh anak 
berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak 
normal lainnya, baik itu ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik, 
bahkan untuk peserta didik dengan bakat istimewa dan cerdas istimewa. 
2. Kesulitan belajar membaca, atau biasa disebut disleksia merupakan suatu 
kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam mengenali kata dan 
simbol dengan tepat. Peserta didik disleksia juga sering mengalami 
gangguan konsentrasi. Hal tersebut dikarenakan proses penerimaan 
informasi peserta didik disleksia berbeda dengan anak normal lainnya, 
sehingga menyebabkan peserta didik disleksia sering terbolak – balik 
dalam mengenal huruf ataupun simbol. 
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3. Program Pembelajaran Individual merupakan suatu program yang 
dirancang untuk anak berkebutuhan khusus. Program ini dirancang agar 
anak berkebutuhan khusus bisa mendapatkan pembelajaran sesuai 
dengan kapasitas yang dimiliki. Program pembelajaran individual 
berfokus pada kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh peserta didik 
yang bersangkutan sehingga bisa memaksimalkan potensi yang dimiliki 
oleh peserta didik yang bersangkutan. 
 
